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Abstract 

In the current era of globalization, human resources are a crucial factor in a company's success. The role of humans 

in organizations has a very important value, so that human resource management remains the main focus in facing 

the challenges of globalization. Human resources have a special role compared to other resources, so companies 

must continue to strive to maintain quality human resources. Quantitative research is the study of social problems 

based on theoretical examination consisting of variables that are measured numerically. The collected data is then 

analyzed using statistical methods to evaluate the general validity of the theory. This research adopts a structured 

quantitative approach, starting from problem identification, theory application, to drawing conclusions. The method 

used in this research was distributing questionnaires to all employees at Dinas Perindustrian dan Perdagangan 

Kabupaten Tabanan, Provinsi Bali. 
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Abstrak 

Dalam era globalisasi saat ini, sumber daya manusia menjadi faktor krusial dalam kesuksesan perusahaan. Peran 

manusia dalam organisasi memiliki nilai yang sangat penting, sehingga manajemen sumber daya manusia tetap 

menjadi fokus utama dalam menghadapi tantangan globalisasi. Sumber daya manusia memiliki peran yang istimewa 

dibandingkan dengan sumber daya lainnya, sehingga perusahaan harus terus berusaha untuk mempertahankan sumber 

daya manusia yang berkualitas. Penelitian kuantitatif adalah studi mengenai masalah sosial yang berdasarkan pada 

pemeriksaan teori yang terdiri dari variabel-variabel yang diukur secara numerik. Data yang dikumpulkan kemudian 

dianalisis menggunakan metode statistik untuk mengevaluasi validitas umum dari teori tersebut. Penelitian ini 

mengadopsi pendekatan kuantitatif yang terstruktur, dimulai dari identifikasi masalah, penerapan teori, hingga 

pembuatan kesimpulan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penyebaran kuesioner kepada seluruh 

karyawan di Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Tabanan, Provinsi Bali. 

 

Kata Kunci-lingkungan kerja, stress kerja, kinerja karyawan. 

 

I. PENDAHULUAN  

Pada periode globalisasi saat ini, telah terjadi peningkatan substansial dalam daya saing, yang telah meningkatkan 

pentingnya sumber daya manusia sebagai penentu krusial keberhasilan suatu perusahaan. Peran manusia dalam 

organisasi sangat penting, sehingga manajemen sumber daya manusia tetap menjadi fokus utama dalam menghadapi 

tantangan globalisasi. Sumber daya manusia memiliki peran yang unik dibandingkan dengan sumber daya lainnya, 



 

 

Oleh karena itu, sangat penting bagi perusahaan untuk terus berupaya memperoleh, mengembangkan, dan 

mempertahankan sumber daya manusia yang berkualitas. Kualitas kinerja karyawan harus dijaga dan ditingkatkan 

untuk memberikan kontribusi yang lebih baik dalam mencapai tujuan perusahaan. Peningkatan kinerja karyawan 

melibatkan peningkatan efisiensi, efektivitas, dan kualitas dalam menyelesaikan tugas-tugas perusahaan. Organisasi 

juga perlu mengidentifikasi diri dan menyediakan dukungan untuk mengatasi masalah internal. Respons organisasi 

yang lebih baik terhadap karyawan juga akan memperbaiki lingkungan kerja dan stress kerja. 

 

II. TINJAUAN LITERATUR 

Kinerja mengacu pada hasil nyata yang ditunjukkan oleh personel di dalam suatu organisasi berdasarkan tugas 

yang diberikan kepada mereka. Kinerja karyawan harus terus dijaga dan ditingkatkan agar dapat berkontribusi lebih 

optimal terhadap pencapaian tujuan organisasi. Kualitas dan performa setiap individu dalam organisasi sangat 

mempengaruhi prestasi organisasi. Oleh karena itu, sangat penting bagi organisasi untuk menerapkan langkah-langkah 

yang memungkinkan tenaga kerjanya meningkatkan kinerja tim, yang dengan demikian mengarah pada peningkatan 

kinerja perusahaan secara keseluruhan. Peningkatan kinerja ini mencakup efisiensi, efektivitas, dan kualitas dalam 

menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan kepada karyawan di Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten 

Tabanan, Bali. Dapat dilihat Pada tahun 2021 hingga 2023, terdapat catatan penurunan kinerja. 

 

Tabel 1 Manajemen Kinerja Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Tabanan Bali 

 
Sumber : Data Internal Perusahaan 

 

Berdasarkan tabel 1 Kinerja Karyawan, dapat diketahui bahwa kinerja karyawan di Dinas Perindustrian dan 

Perdagangan Kabupaten Tabanan Bali menargetkan 0% di kategori Cukup Baik pada setiap tahunnya, namun pada 

realisasi yang ada terdapat beberapa karyawan yang mendapatkan kategori Cukup Baik, yaitu pada tahun 2021 di 

kategori Cukup Baik ada sejumlah 9%, lalu untuk tahun 2022 pada kategori Cukup Baik sejumlah 7%, dan pada tahun 

2023 jumlah karyawan yang mendapatkan kategori Cukup Baik adalah 5%. Akan tetapi Dinas Perindustrian dan 

Perdagangan Kabupaten Tabanan Bali dapat mencapai target yang diinginkan terlihat pada tahun 2021, 2022, dan 

2023 dilihat dari kategori Baik yang selalu mencapai target di setiap tahun nya.  

Dapat disimpulkan bahwa Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Tabanan, Bali, menghadapi tantangan 

dalam mencapai kinerja pegawai yang belum mencapai kategori Sangat Baik, Baik Sekali, dan Cukup Baik. Oleh 

karena itu, peneliti mengkaji kinerja internal pegawai dalam ranah Kualitas, Kuantitas, Tanggung Jawab, Kerjasama, 

dan Inisiatif yang diharapkan dapat ditunjukkan oleh seluruh pegawai di Dinas Perindustrian dan Perdagangan 

Kabupaten Tabanan, Bali. 

 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian kuantitatif melibatkan penyelidikan masalah sosial dengan menganalisis teori yang mengandung 

variabel yang dievaluasi secara kuantitatif. Alat statistik kemudian digunakan untuk mengevaluasi keakuratan 

generalisasi teori. Penelitian ini mengadopsi pendekatan kuantitatif yang dijalankan secara terstruktur, dimulai dari 

penguraian permasalahan, penerapan teori, hingga pembuatan kesimpulan. Metode penelitian kuantitatif, sebagaimana 

didefinisikan oleh Sugiyono (2021:16), didasarkan pada filsafat positivisme. Pendekatan ini melibatkan studi populasi 

atau sampel tertentu untuk menguji hipotesis tertentu. Hal ini dicapai dengan mengumpulkan data menggunakan 

perangkat penelitian dan menganalisisnya secara kuantitatif atau statistik.  

 



 

 

 
Gambar 1 Kerangka Pemikiran  

Sumber: Penelitian SPSS (2024) 

 

Dari gambaran kerangka diatas penulis menyimpulkan hipotesis penelitian ini sebagai berikut: 

H1 : Lingkungan kerja memiliki pengaruh yang signifikan secara parsial terhadap kinerja karyawan. 

H2 : Stress kerja memiliki pengaruh yang signifikan secara parsial terhadap kinerja karyawan. 

H3 : Lingkungan kerja dan Stress kerja memiliki pengaruh secara bersamaan terhadap kinerja karyawan. 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 2 Uji Reliabilitas 

Variabel  Cronbach’s Alpha No of Items 

Lingkungan Kerja 970 9 

Stress Kerja 981 11 

Kinerja Karyawan 983 15 

Sumber: Penelitian SPSS (2024) 

 

Berdasarkan analisis data pada Tabel 2, dapat disimpulkan bahwa semua pernyataan yang terkait dengan 

Lingkungan Kerja, Stres Kerja, dan Kinerja Karyawan adalah valid. Kesimpulan ini berdasarkan hasil penelitian yang 

menunjukkan nilai Cronbach's Alpha lebih besar dari 0,70. Hal ini berarti nilai r lebih besar atau sama dengan 0,70. 

 

A. Uji Normalitas Grafik 



 

 

 
Gambar 2 Histogram 

Sumber: Penelitian SPSS (2024) 

 

Berdasarkan analisis data pada Gambar 2, dapat disimpulkan bahwa histogram berdistribusi normal, yaitu 

bercirikan pola grafik berbentuk lonceng dan tidak memiliki kemiringan ke arah kanan maupun kiri. 

 

 
Gambar 3 Grafik Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual 

Sumber: Penelitian SPSS (2024) 

 

Dari hasil pengolahan data pada Gambar 3, terlihat bahwa data tersebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti 

polanya. Dengan demikian, gambar tersebut menunjukkan bahwa kriteria pertama dalam pengambilan keputusan, 

yaitu distribusi data yang normal. 

 

B. Uji Normalitas Statistik 

Tabel 3 One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

 Unstandardized Residual 

N 42 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 



 

 

Std. Deviation 1.87199482 

Most Extreme Differences Absolute .087 

Positive .087 

Negative -.078 

Test Statistic .087 

Asymp. Sig. (2-tailed)c .200d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

Sumber: Penelitian SPSS (2024) 

 

C. Uji Multikolinearitas 

Tabel 4 Hasil Uji Multikolinearitas 

 
Sumber: Penelitian SPSS (2024) 

 

Tabel 4 menunjukkan bahwa nilai toleransi untuk variabel Lingkungan Kerja dan Stres Kerja adalah 0,839, yang 

lebih besar dari 0,10. Nilai VIF adalah 1,193, yang lebih kecil dari 10,00. Dengan demikian, temuan analisis 

menunjukkan tidak adanya multikolinearitas dalam penelitian ini. 

 

D. Uji Heteroskedastisitas 

 



 

 

Gambar 4 Diagram Heteroskedastisitas Scatterplot  

Sumber: Penelitian SPSS (2024) 

 

Berdasarkan Gambar 4, titik-titik diagram sebaran tidak memiliki pola yang jelas dan tersebar secara acak di 

sekitar nilai 0 pada sumbu Y. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa tidak ada bukti heteroskedastisitas dalam 

data. 

 

E. Uji Regresi Linear Berganda 

Tabel 5 Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) .622 1.434  

Lingkungan Kerja .894 .187 .566 

Stress Kerja .538 .149 .427 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

Sumber: Penelitian SPSS (2024) 

 

Berdasarkan analisis data pada Tabel 5, persamaan regresi dapat dinyatakan sebagai berikut: Persamaan tersebut 

adalah Y = 0,622 + 0,894 kali X1 + 0,538 kali X2. Makna persamaan tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: Nilai 

konstanta (a) adalah 0,622, yang menunjukkan bahwa jika nilai Lingkungan Kerja (X1) dan Stres Kerja (X2) sama-

sama 0, maka nilai Kinerja Karyawan (Y) akan menjadi 0,622.  

Koefisien regresi untuk variabel Lingkungan Kerja (b1) adalah 0,894, yang menunjukkan hubungan positif. Ini 

berarti bahwa untuk setiap kenaikan satuan tambahan pada variabel Lingkungan Kerja, akan ada peningkatan yang 

sesuai dalam Kinerja Karyawan sebesar 0,894. Koefisien regresi untuk variabel Stres Kerja (b2) bernilai positif sebesar 

0,538. Setiap kenaikan satuan tambahan pada variabel Stres Kerja akan menghasilkan peningkatan yang sesuai dalam 

Kinerja Karyawan sebesar 0,538. 

 

F. Uji F 

Tabel 6 Hasil Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 5393.107 2 2696.553 731.948 <.001b 

Residual 143.679 39 3.684   

Total 5536.786 41    

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

b. Predictors: (Constant), Stress Kerja, Lingkungan Kerja 

Sumber: Penelitian SPSS (2024) 

 

Berdasarkan Tabel 6, nilai F hitung adalah 731,948 dengan tingkat signifikansi 0,01. Berdasarkan hasil 

perhitungan, yaitu F hitung > F tabel (731,948 > 3,14) dan tingkat signifikansi 0,01 < 0,05, dapat disimpulkan bahwa 

hipotesis nol (H0) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. Dengan demikian, kombinasi lingkungan kerja dan 

stres kerja memberikan dampak yang cukup besar terhadap kinerja karyawan. 

 

G. Uji T 

Tabel 7 Hasil Uji T 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .622 1.434  .434 .667 

Lingkungan Kerja .894 .187 .566 4.771 <.001 



 

 

Stress Kerja .538 .149 .427 3.601 <.001 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

Sumber: Penelitian SPSS (2024) 

 

Berdasarkan analisis tabel di atas, terlihat bahwa variabel Lingkungan Kerja (X1) memiliki nilai t sebesar 4,771, 

yang melebihi nilai t kritis sebesar 2,023 pada tingkat signifikansi 0,01 < 0,05. Dengan demikian, hipotesis nol (H0) 

ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. Secara parsial, Lingkungan Kerja (X1) memiliki pengaruh yang cukup 

signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y). Lebih lanjut, variabel Stres Kerja (X2) memiliki nilai t sebesar 3,601, yang 

melebihi nilai t kritis sebesar 2,023 pada tingkat signifikansi 0,01, yang menunjukkan signifikansi statistik. Oleh 

karena itu, hipotesis nol (H0) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima untuk variabel Stres Kerja (X2). Hal ini 

menunjukkan bahwa terdapat dampak signifikan stres kerja terhadap kinerja karyawan sampai batas tertentu. 

 

H. Uji Koefisien Determinan (R2) 

Tabel 8 Hasil Uji Koefisien Determinan 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .987a .974 .973 1.91939 

a. Predictors: (Constant), LKTOT, SKTOT 

b. Dependent Variable: KKTOT 

Sumber: Penelitian SPSS (2024) 

 

Berdasarkan Tabel 8, nilai R sebesar 0,987 dan nilai R square sebesar 0,974. Koefisien determinasi (KD) sebesar 

97,4%. Faktor-faktor independen, yaitu Lingkungan Kerja dan Stres Kerja, memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap variabel dependen, Kinerja Karyawan, yang mencakup 97,4% variasi. Sisanya, sekitar 2,6%, dipengaruhi 

oleh faktor-faktor tambahan yang tidak dianalisis dalam penelitian ini. 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

Secara ringkas, temuan penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut: (1) Lingkungan kerja memberikan 

dampak positif terhadap kinerja karyawan dalam kategori baik. (2) Stress Kerja juga memiliki dampak positif terhadap 

kinerja karyawan, meskipun dari segala pernyataan tentang hukuman, masih tetap berada dalam kategori yang sangat 

baik. (3) Kinerja karyawan menunjukkan bahwa semua hasil pernyataan berada dalam kategori yang baik. 

Rekomendasi lainnya: (1) Pastikan lingkungan kerja fisik, seperti ruang kerja yang nyaman, dapat meningkatkan 

motivasi, inovasi, dan produktivitas karyawan. (2) Perhatikan baik-baik tunjangan terkait pekerjaan yang ditawarkan 

kepada karyawan. Artinya jadwal kerja mereka tidak melebihi kapasitasnya. (3) Melakukan evaluasi rutin terhadap 

strategi pengelolaan pegawai dan inisiatif pengembangan staf agar seluruh pegawai dapat berkontribusi terhadap 

pencapaian tujuan perusahaan.  
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